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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out how the use of English which is an international
language, especially in the tourism area in community social interaction, supports and inhibits
the use of English in the social interactions of people in tourism areas in Simalungun Regency.
The research method used is a qualitative research method where the technique used is to
prioritize interview and documentation techniques. The results of this study are also a
justification where interaction in English in the community can support the development and
potential of tourism in the tourism area in Simalungun Regency is still very minimal. The use of
English is only mastered mostly by a tour guide or tour guide in a tourism area. In addition,
the inhibiting factor is the lack of interest in learning English and the low human resources of
some people in the tourism area in Simalungun Regency.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan penggunaan bahasa
yang sejalan dengan kemajuan kehidupan
manusia di abad modern menunjukkan
fenomena yang berubah-ubah antara lain
dengan penggunaan bahasa sebagai alat
pergaulan tertentu yang dikenal dengan
variasi bahasa seperti jargon. Identitas
suatu daerah/negara atau lingkungan bisa
diketahui dari penggunaan bahasa saat
berkomunikasi dan berinteraksi,
keanekaragaman berbahasa juga
merupakan suatu daya tarik yang ada di
suatu wilayah atau daerah seperti di
Sumatera Utara yang kaya akan suku
budaya sehingga penggunaan bahasa yang
ada di disuatu daerah di Sumatera Utara
bisa kita ketahui di daerah mana kita
berada.

Kabupaten  Simalungun sebagai
salah satu kabupaten yang berada dalam 9
(sembilan) kabupaten yang berada di DSP
Danau Toba, selain Danau Toba masih ada
beberapa objek wisata yang sangat dikenal
di Kabupaten Simalungun ini seperti Bukit

Indah Simarjarunjung, Dolok Tinggi Raja,
Rumah Bolon, Kebun Teh Sidamanik.

Dimana lokasi objek wisata yang
ada di Kabupaten Simalungun ini banyak
dikunjungi oleh wisatawan baik dari dalam
negeri maupun luar negeri, sehingga
komunikasi yang dilakukan saat
berinteraksi antara masyarakat yang ada di
objek wisata dan pengunjung yang datang
setidaknya dengan penggunaan bahasa
Indonesia, tetapi  untuk  wisatawan
mancanegara terdapat kendala dalam
penggunaan bahasa yang di lakukan,
adapun  permasalahan  yang terjadi
kurangnya penguasaan bahasa Inggris dari
masyarakat yang ada di objek wisata
sehingga menjadi kendala bagi wisatawan
mancanegara saat berkomunikasi.

Seperti yang kita ketahui bahwa
bahasa adalah sistem lisan atau tertulis
simbol-simbol yang dapat
mengkomunikasikan ide-ide, emosi dan
pengalaman (experiences). Pemahaman
(understanding) peran  bahasa  dapat
meningkatkan skill koordinasi di dalam
operasional mengembangkan kepuasan
pelanggan dan memiliki hal yang efektif
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dalam keterkaitannya pada dunia industri
pariwisata.

Bahasa Inggris saat ini adalah
bahasa internasional, dan sebagian besar
turis atau  wisatawan  membutuhkan
karyawan yang dapat berbicara bahasa
Inggris selain bahasa lokal. Akibat daripada
itu ada  banyak lembaga  yang
membutuhkan keterampilan bahasa
Inggris. Oleh karena itu kolaborasi antara
penyedia pendidikan dan organisasi
pariwisata atau stakeholder pariwisata
sangat diperlukan jika ingin bersaing di
pasar global.

Di era saat ini, jika kemampuan
seseorang apabila hanya menguasai satu
bahasa saja akan sulit masuk dalam zona
persaingan global. Lagi pula dimana
negara Indonesia sekarang tahap dalam
berkembang dan masih diperlukannya
dukungan dan kontribusi dari dibandingkan
negara maju lainnya, sekurangnya mampu
dalam penggunaan bahasa asing bahasa
internsional/Inggris.  Diketahui  bahwa
bahasa internasional atau bahasa Inggris
sangat penting digunakan dalam interaksi
sosial agar dapat berkomunikasi dan
menyampaikan  pesan yang hendak
diutarakan dengan pendatang dari negara-
negara lain, sehingga orang tersebut
dipastikan memakai bahasa internasional
pada umumnya bahasa Inggris, begitu juga
tidak terkecuali untuk masyarakat Indonesia
khususnya. Bahasa internasional/Inggris,
menggambarkan memiliki peranan besar
bagi masyarakat yang ada di Indonesia
sendiri, dengan kemampuan dalam
penguasaan bahasa internasional/Inggris
sangat memudahkan untuk berkomunikasi
dan berinteraksi dengan warga pendatang
dari luar negeri.

Dimana penggunaan bahasa
internasional  seperti  bahasa  Inggris
merupakan  suatu pendukung dan
mempermudah dalam berkomunikasi bagi
para pelaku masyarakat yang ada di objek
wisata dan destinasi unggulan seperti
Danau Toba, jadi bisa di katakan bahwa

fungsionalisasi  dalam  berkomunuikasi
dengan bahasa saling memeiliki keterkaitan
dalam mendukung kemajuan pariwisata di
lokasi wisata yang ada di masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA

Kajian Konsep
Fungsionalisasi Bahasa

Gorys  Keraf, (2009) bahasa
merupakan komponen untuk berinteraksi
antara sesama masyarakat bisa merupakan
simbol yang keluar dari isyarat yang
dihasilkan. Dimana dalam berinteraksi
manusia bertindak atas mana yang diniliki.
Sementara interaksi merupakan dasar atau
makna yang dimiliki terhadap sesuatu yang
dimiliki masyarakat (Blummer, 1966).

Masyarakat

Correia et al., (2020) masyarakat
sekumpulan manusia yang hidup bersama-
sama dengan waktu yang cukup lama,
mendiami suatu wilayah dan memiliki
tradisi dan budaya yang sama, dapat
melakukan  kegiatan secara individu
maupun berkelompok dengan kelompok
manusia tersebut dan memiliki perasaan
dan pikiran dan hasrat dalam bereaksi
terhdapa lingkungan dimana manusia itu
berada. Adapun penggunaan bahasa dalam
berinteraksi menjadi  kebutuhan yang
sangat  diperlukan  terutama  bagi
masyarakat dan pelaku usaha yang berada
di daerah pariwisata. Pariwisata adalah
merupakan suatu proses dalam bepergian
yang bersifat sementara dari seseorang atau
kelompok menuju tempat lain diluar
tempat tinggalnya (Priyandani et al., 2014),

METODOLOGI
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif dengan metode
wawancara menjadi  metode dalam
penelitian ini, menurut (Huberman &
Miles, 2002), ialah suatu penelitian berupa
data yang berwujud seperti kata-kata
dimana data yang dapat dikumpulkan
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dengan cara observasi, dan wawancara,
intisari dokumen yang direkam, dan diolah
sebelum siap disajikan menjadi sebuah data
yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan/Penggunaan Bahasa Inggris
dalam hubungan Interaksi Sosial
Masyarakat di  Kawasan  Objek
Pariwisata di Kabupaten Simalungun

Dimana penggunaan bahasa inggris
dalam interaksi di dalam masyarakat yang
ada di Kabupaten Simalungun masih
sedikit bisa dibilang masih menggunakan
bahasa daerah yaitu bahasa Batak. Dan
interaksi menggunakan bahasa daerah
Batak di Kabupaten Simalungun menurut
informasi dari dinas pemerintah desa
bahwa bahasa Batak yang digunakan dalam
interaksi bermasyakat justru menjadi daya
tarik tersendiri bagi wisatawan
mancanegara, dimana terdapat juga
beberapa wisatawan mancanegara yang
tertarik  belajar bahasa Batak dari
masyarakat yang berada di objek wisata
(sumber : informan staf pemerintah desa
setempat).

Di Kabupaten Simalungun
fungsionalisasi  bahasa Inggris dalam
interaksi yang ada di masyarakat hanya
terdapat pada lokasi wisata saja, dimana
hasil penelitian dan penulusuran peneliti
bahwa interaksi dalam penggunaan bahasa
Inggris terjadi di objek wisata dan itupun
interaksi dengan bahasa Inggris apabila
masyarakat berinteraksi langsung dengan
wisatawan mancanegara, sedangkan bila
bertemu wisatawan dari dalam negeri
mereka menggunakan bahasa Indonesia.

Penerapan bahasa Inggris dalam
berinteraksi yang berada di wilayah/daerah
pariwisata di Kabupaten Simalungun yang
di lakukan masyarakat dimana penguasaan
dalam berbahasa inggris yang dimiliki
masyarakat hanya sebatas dialog kepada
wisatawan mancanegara tetapi apabila
dengan tulisan maka banyak masyrakat

yang belum mengerti, jadi masyarakat
hanya sebatas perakapan saja, dan ini
terbukti dari hasil wawancara peneliti
dengan salah satu masyarakat yang berada
di lokasi objek wisata yang ada di
Kabupaten Simalungun, dimana
penguasaan mereka dalam berbahasa
Inggris hanya melalui dari kebiasaan
wisatawan mancanegara dalam berbicara
dan mereka hanya mendengarkan lalu
mepraktikkan dan berusaha memahami.

Aspek Pendukung dan Penghambat
Penggunaan Bahasa Inggris dalam
Interaksi Sosial Masyarakat Daerah
Pariwisata di Kabupaten Simalungun.
Aspek dalam penghambat dan
penunjang dalam penerapan bahasa
internasional/Inggris dalam berinteraksi
sosial masyarakat pada kawasan pariwisata
di Kabupaten Simalungun dikelompokkan
menjadi dua jenis, yaitu aspek yang
menghambat dan aspek pendukung.
Aspek/factor dalam penghambat
penggunaan bahasa Inggris dalam interaksi
sosial masyarakat pada daearah pariwisata
di Kabupaten Simalungun. Salah satunya
minimnya SDM dan kurangnya kemauan
belajar bahasa Inggris menjadi salah satu
yang melatarbelakanginya, dimana
sebagian masyarakat untuk berinteraksi
menggunakan  bahasa  Inggris  justru
sebaliknya menjadikan bahasa daerah (suku
Batak) menjadi daya tarik kepada
wisatawan mancanegara. Masyarakat itu
sendiri  berpendapat  bahwa  untuk
menguasai bahasa Internasional/Inggris itu
sangat susah untuk dipelajari dikarenakan
latar belakang khasnya bahasa daerah
(bahasa Batak) yang selama ini mereka
gunakan dalam berinteraksi  dengan
sehingga logat dalam berkomunikasi sangat
kental dengan logat suku Batak itu sendiri.
Seperti yang kita ketahui bahwa untuk
mendukung kawasan pariwisata terlebih
dahulu wajib didukung dan kemauan serta
kontribusi dari masyarakat itu sendiri.
Interpretasi dari hasil interview yaitu
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kurangnya minat belajar bahasa Inggris dan
rendahnya SDM sebagian masyarakat pada
daerah pariwisata di Kabupaten
Simalungun. Sebagai itu juga didukung
dengan aspek/faktor pendukung, untuk
memanggul suatu kemajuan pada daerah
pariwisata yaitu salah satunya lancar
berinteraksi memakai dalm penguasaan
bahasa nternasional/lnggris, perlu adanya
sosialisasi langsung kepada masyarakat
tentang penerapan pentingnya penguasaan
bahasa internasional ditambah lagi pada
daerah atau kawasan pariwisata suatu
daerah seperti pelatihan atau kursus bahasa
Inggris dan hal tersebut menjadi
tanggungjawab dari peran pemerintah
daerah setempat. Sumber daya manusia
merupakan faktor penyelenggara
kepariwisataan, peranan sumber daya
manusia sangat penting, kompetensi
sumber daya manusia pelayanan dan
pembinaan kepariwisataan menjdi kunci
penting  pelaksaan  berbagai  faktor
pembetukan keunggulan kompetitif.
Sumber daya manusia adalah kemampuan
terpadu dari daya pikir dan fisik yang
dimiliki individu. Keberadaan sumber daya
manusia di daerah pariwisata, yaitu sebagai
motor penggerak kemajuan pariwisata.
Dimana kesimpulan bahwa
pimpinan suatu wilayah/daerah telah
berkontribusi dengan menyediakan satu
perkumpulan  atau  organisasi  yang
berkomitmen dengan tujuan memajukan
kawasan pariwisata di daerah dengan
pembekalan bahasa internasional/Inggris
kepada masyarakatnya sendiri. Dimana
tujuan program dari pelatihan ini nantinya
terbentuklah sumber daya manusia yang
kompeten dan aktif dalam berkomunikasi
dengan wisatawan dari mancanegara.
Adapun sumber daya manusia yang
berkelas atau yang memiliki penguasaan
bahasa Internasional/bahasa Inggris dalam
berkomunikasi. Dimana program ini tentu
tidak mudah untuk memperoleh sumber
daya manusia yang instan dalam
pengunaan bahasa Inggris, tetapi komitmen

dan rasa kemauan yang tinggi akan
tercapainya interaksi masyarakat dengan
menggunakan bahasa internasional/Inggris
haru dibangun terlebih dahulu, sehingga
pada akhirnya tujuan dalam peningkatan
kualitas penggunaan bahasa
internasional/Inggris di kawasan pariwisata
dapat mendukung perkembangan industri
pariwisata yang ada di Kabupaten
Simalungun.

Interpretasi Hasil Wawancara

Hasil wawancara peneliti dari
beberapa informan dari lapangan dimana
interaksi masyarakat dalam menggunakan
bahasa inggris di dearah pariwisata masih
sedikit yang menggunakan bahasa inggris
saat berinteraksi, dan interaksi dalam
menggunakan bahasa inggris di daerah
pariwisata hanya terdapat di daerah tertentu
saja contohnya di kawasan Parapat di
kawasan Danau Toba, karna di kawasan ini
biasanya sangat gampang di jumpai
turis/wisatawan dari mancanegara sehingga
masyarakat sekitar khususnya pelaku usaha
dimana masyarakat harus  memiliki
kemampuan dalam berdialog menggunakan
bahasa inggris, setidaknya mengerti dan
paham maksud dari wisatawan
mancanegara tersebut. sebaliknya jika
keseluruhan masyarakat yang ada di
kawasan  pariwisata di  Kabupaten
Simalugun  mampu menguasai bahasa
Inggris  dalam  berinteraksi  dapat
berpengaruh  pada tingkat kepuasan
waisatawan khususnya wisatawan
mancanegara, tetapi kejadian dan realita
dilapangan bahwa hal tersebut sangat
berbanding terbalik dengan hasil observasi
peneliti dilapangan.

PENUTUP
Kesimpulan
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Adapun kesimpulan dari penjelasan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dimana peneliti menyimpulkan bahwa
masyarakat yang ada di daearah
pariwisata di Kabupaten Simalungun
hampir keseluruhan memiliki
kemampuan bahasa Inggris dalam
berinteraksi dan berkomunikasi yang
rendah  sehingga mereka  sangat
membutuhkan  pelatihan  khususnya
untuk kemampuan berbicara (speaking)
dan mendengarkan (listening).

2. Minimnya dan rendahnya sumber daya
manusia dalam penguasaan bahasa
internasional/Inggris dalam
berkomunikasi dan berinteraksi  di
kawasan wisata yang ada di Kabupaten
Simalungun untuk mendukung potensi
perkembangan wisata yang ada di
daerah.

3. Dimana sudah adanya wadah kepada
masyarakat untuk memperdalam bahasa
inggris dengan menjadikan masyarakat
sebagai sumber daya manusia Yyang
berkualitas dalam penggunaan bahasa
inggris.

4. Masih rendahnya minat masyarakat
yang ada di daerah pariwisata di
Kabupaten Simalungun untuk
mempelajari  bahasa inggris dan
menjadikan bahasa daerah (suku Batak)
menjadi dalah satu daya tarik bagi
wisatawan mancanegara.

Saran
Adapun saran dari peneliti adalah
sebagai berikut :

1. Pemerintah atau dinas terkait agar
kiranya lebih rutin dan terjadwal dalam
memberikan pelatihan kepada
masyarakat yang ada di daerah
pariwisata di Kabupaten Simalungun
dan mengadakan kerjasama dengan
instansi atau lembaga yang berkaitan
dengan pariwisata dan penguasaan
bahasa asing.

2. Perlunya antisipasi dalam menghadapi

hambatan dan persoalan yang ada,
hinggadiperlukan konsentrasi bagi dinas
atau lembaga terkait untuk terus
mengembangkan SDM yang ada dalam
rangka meningkatkan profesionalitas
dalam berinteraksi menggunakan bahasa
Inggris.

3. Perlu adanya seleksi pemilihan referensi
dalam hal penunjukkan narasumber
dalam pelatihan ini harus didukung oleh
latar belakang pendidikan yang sesuali
dan benar-benar profesional dalam
memberikan pelatihan bahasa Inggris.

4. Lebih baiknya dalam mengadakan
seminar atau pelatihan di daerah
pariwisata lebih baiknya di
sosialisasikan dahulu mengenai jadwal
dan ketentuan dalam memberikan
pelatihan penggunaan bahasa inggris
bagi masyarakat yang ada di derah
pariwisata di Kabupaten Simalungun.
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